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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara online moral disengagement
dan cyber-aggression pada remaja madya pengguna media sosial. Online moral
disengagement merupakan mekanisme kognitif yang memungkinkan individu
membenarkan perilaku yang bertentangan dengan standar moral dalam konteks daring,
sedangkan cyber-aggression adalah perilaku agresif yang dilakukan melalui media digital
atau internet. Penelitian melibatkan 103 remaja madya pengguna media sosial yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
Cyber-aggression Questionnaire for Adolescents (CYBA) yang terdiri atas 12 aitem dan
Online Moral Disengagement Scale (OMD) yang terdiri atas 17 aitem, kemudian
dianalisis dengan korelasi Spearman's rho menggunakan Jamovi versi 2.3. Hasil analisis
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,542 dengan nilai signifikansi p < 0,001, yang
berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara online moral disengagement dan
cyber-aggression pada remaja madya pengguna media sosial. Semakin tinggi tingkat
online moral disengagement yang dimiliki remaja, semakin tinggi pula kecenderungan
cyber-aggression yang ditampilkan, dan sebaliknya.

Kata kunci: Online moral disengagement, Cyber-Aggression, Remaja Madya, Media
Sosial.

ABSTRACT

This study aimed to examine the relationship between online moral disengagement and
cyber-aggression among middle adolescents who use social media. Online moral
disengagement refers to a cognitive mechanism that enables individuals to justify
behaviors that contradict moral standards in online contexts, whereas cyber-aggression
refers to aggressive behavior carried out through digital media or the internet. The study
involved 103 middle adolescents selected through purposive sampling. Data were
collected using the 12-item Cyber-aggression Questionnaire for Adolescents (CYBA) and
the 17-item Online Moral Disengagement Scale (OMD). Data were analyzed using
Spearman's rho correlation with Jamovi version 2.3. The results showed a correlation
coefficient of 0.542 with a significance value of p < 0.001, indicating a significant
positive relationship between online moral disengagement and cyber-aggression among
middle adolescents who use social media. Higher levels of online moral disengagement
were associated with a greater tendency to engage in cyber-aggression, whereas lower
levels of online moral disengagement were associated with a lower tendency to engage in
cyber-aggression.

Keywords: Online moral disengagement, Cyber-aggression, Middle adolescence, Social
media.



PENDAHULUAN

Menurut Santrock (2019), masa remaja dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap awal
(10-12 tahun), tahap tengah atau remaja madya (13—17 tahun), dan tahap akhir (18-21
tahun). Setiap tahap memiliki karakteristik perkembangan yang khas, mencakup
perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Memasuki tahap remaja madya,
fokus perkembangan beralih pada eksplorasi identitas diri, pencarian kemandirian dari
pengaruh keluarga, serta peningkatan kebutuhan untuk diakui dan diterima oleh
kelompok sebaya (Steinberg, 2014; Papalia & Martorell, 2021). Remaja berusaha
memperluas relasi sosial dan menemukan lingkungan yang memberikan rasa memiliki
serta ruang untuk berekspresi. Dalam hal ini, media sosial menjadi wadah yang sangat
strategis karena memberikan kemudahan untuk berkomunikasi, menampilkan diri, dan
menjalin jejaring sosial lintas jarak maupun waktu (Davis, 2012; Valkenburg & Peter,
2011).

Tingginya keterikatan remaja dengan lingkungan digital dibuktikan oleh data global dan
nasional. Di Indonesia, hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII, 2025) menunjukkan bahwa kelompok usia Generasi Z memberikan kontribusi
sebesar 25,54% dari total 229 juta pengguna internet, dengan tingkat penetrasi
mencapai 87,80%. Penggunaan internet ini sebagian besar difokuskan untuk mengakses
platform media sosial seperti TikTok (42,27%), Instagram (25,33%), dan YouTube
(17,33%).

Meskipun sering dipandang sebagai satu kategori, setiap platform media sosial
sebenarnya memiliki affordances (fitur dan desain) yang membentuk cara pengguna
berinteraksi (Ronzhyn dkk., 2023). Misalnya, Instagram lebih berorientasi pada
komunikasi visual dan presentasi diri (Subrahmanyam & Michikyan, 2022), TikTok
menggunakan algoritma distribusi video pendek secara luas (Willett, 2026), sementara
WhatsApp lebih pada komunikasi personal (Aizenkot & Kashy-Rosenbaum, 2018).
Perbedaan ini membuat pengalaman sosial remaja di ruang siber menjadi sangat
dinamis (Nesi dkk., 2018).

Penggunaan media sosial secara adaptif memang dapat mendukung pembentukan
keterampilan sosial, pengembangan identitas, dan penyediaan dukungan emosional
(Purboningsih dkk., 2023; Avci, 2025). Namun, penggunaannya yang berlebihan atau
bermasalah memicu berbagai dampak negatif, mulai dari isolasi sosial, gangguan tidur,
hingga munculnya perilaku agresif di ruang digital (Best dkk., 2014; Lin dkk., 2024).
Agresi tidak lagi terbatas pada interaksi tatap muka; namun berekspansi ke dunia maya
dengan dinamika yang berbeda. Lingkungan online memungkinkan anonimitas dan
komunikasi asinkron, di mana pelaku sering kali tidak mendapat respons emosional
langsung dari korban layaknya di dunia nyata (Favini dkk., 2024; Fung, 2024).

Kajian mengenai agresivitas daring ini pada awalnya lebih dikenal dengan istilah
cyberbullying. Namun, kriteria  bullying tradisional seperti repetisi dan
ketidakseimbangan kekuasaan sulit diukur di ruang digital (misalnya, satu unggahan
bisa dibagikan berulang kali tanpa tindakan tambahan dari pelaku). Oleh karena itu,
konsep cyber-aggression kini lebih tepat digunakan karena mencakup berbagai bentuk
perilaku agresif secara lebih luas (Corcoran dkk., 2015; Grigg, 2010). Alvarez-Garcia
dkk. (2016) mengelompokkan cyber-aggression menjadi tiga: impersonation
(menyamar sebagai korban), verbal cyber-aggression and online exclusion (menghina,
mengancam, atau mengucilkan), serta visual-sexual cyber-aggression (menyebar konten



visual seksual tanpa izin).

Fenomena cyber-aggression di kalangan remaja Indonesia memperlihatkan tren yang
sangat mengkhawatirkan. Studi Muller dkk. (2023) mengungkap bahwa 48% anak
Indonesia pernah mengalami ejekan digital, 27% mengalami body shaming, dan 9%
mengaku menjadi pelaku perundungan online. Sejalan dengan hal tersebut, survei
Center for Digital Society (2021) mencatat 38,41% siswa SMP dan SMA pernah
menjadi pelaku cyberbullying. Dinamika ini sangat berkaitan dengan usia
perkembangan; penelitian Gohal dkk. (2023) dan Pichel dkk. (2021) menemukan bahwa
puncak keterlibatan dalam perilaku agresif siber, baik sebagai korban maupun pelaku,
terjadi pada rentang usia 14—17 tahun (remaja madya). Keterlibatan ini sangat merusak
karena berdampak pada psychological distress, gejala depresi, penurunan kesejahteraan
subjektif bagi korban, serta meningkatnya kecenderungan antisosial dan rendahnya
self-esteem bagi pelaku (Fulantelli dkk., 2022; Longobardi dkk., 2020).

Tingginya angka keterlibatan ini memunculkan sebuah ironi perkembangan. Secara
normatif, masa remaja scharusnya menjadi periode meningkatnya kemampuan
pengambilan perspektif, empati, dan kontrol diri yang mendorong orientasi prososial
(Eisenberg dkk., 2015; Baumann dkk., 2024). Namun, Steinberg (2014) menjelaskan
bahwa karena perkembangan sistem sosioemosional berlangsung lebih cepat
dibandingkan kapasitas regulasi diri kognitif, masa remaja menjadi periode heightened
vulnerability di mana mereka sangat sensitif terhadap pengaruh lingkungan dan emosi
negatif. Ketidakkonsistenan antara empati yang seharusnya berkembang dengan
praktiknya di media sosial (Barlinska dkk., 2018) memunculkan pertanyaan mengenai
proses kognitif apa yang membuat remaja merasa "sah" untuk menyakiti orang lain di
dunia maya.

Berdasarkan kajian literatur (Aras & Ediati, 2025), salah satu faktor kognitif yang
paling konsisten menjadi jembatan perilaku ini adalah moral disengagement. Menurut
teori Bandura (2016), individu pada dasarnya memiliki sanksi moral internal (moral
self-sanctions) yang berfungsi mencegah mereka menyakiti orang lain melalui perasaan
bersalah. Namun, individu dapat menonaktitkan mekanisme regulasi moral ini secara
selektif melalui proses moral disengagement. Mekanisme ini tidak mengubah standar
moral, melainkan merekonstruksi kognisi sehingga perilaku yang salah tidak lagi
menimbulkan penyesalan (Gao dkk., 2020; Nocera dkk., 2022).

Dalam konteks interaksi digital, konsep ini diadaptasi menjadi online moral
disengagement. Runions dan Bak (2015) menjelaskan bahwa affordances lingkungan
siber, seperti minimnya isyarat sosial-emosional, anonimitas, dan jarak fisik, sangat
memfasilitasi aktivasi pelepasan moral. Paciello dkk. (2020) mengontekstualisasikan ke
dalam empat locus: behavior locus (melalui pembenaran moral atau pelabelan
eufemistik seperti "hanya bercanda"), agent locus (mengalihkan dan membagi tanggung
jawab di ruang massal), outcome locus (mengabaikan distorsi konsekuensi karena tidak
melihat tangisan korban), dan victim locus (menyalahkan korban atas provokasi yang
misinterpretasi). Karena karakteristik ini, online moral disengagement terbukti memiliki
daya prediktif yang jauh lebih kuat terhadap agresi siber dibandingkan moral
disengagement umum (Paciello dkk., 2020; Bakioglu dkk., 2025).

Di Indonesia, masyarakat memiliki budaya kolektivistik dengan keterikatan yang sangat
kuat terhadap norma dan standar sosial (Gumelar dkk., 2024). Walaupun standar moral
tersebut kuat, penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji agresi siber di Indonesia
masih dominan menggunakan instrumen moral disengagement umum yang tidak



dikhususkan untuk setting digital (Rahmawati & Virlia, 2023; Hasibuan dkk., 2023;
Laraswati & Moesarofah, 2024). Mengingat online moral disengagement bekerja lebih
permisif dan spesifik berkat arsitektur media sosial, diperlukan pengkajian lebih lanjut.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara komprehensif hubungan
antara online moral disengagement dengan cyber-aggression secara spesifik pada
remaja madya pengguna media sosial di Indonesia.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional melalui metode survei.
Pengumpulan data dilakukan secara daring dengan menyebarkan tautan kuesioner
(berisi informed consent, data demografis, dan skala ukur) melalui berbagai platform
media sosial kepada remaja yang memenuhi kriteria subjek penelitian.

Partisipan

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan
convenience sampling. Kriteria inklusi meliputi: 1) Remaja madya dalam rentang usia
13—17 tahun, dan 2) Pengguna aktif media sosial, yang didefinisikan sebagai partisipan
yang setidaknya melakukan satu aktivitas interaktif (seperti memberikan tanda suka,
berkomentar, mengunggah konten, atau bertukar pesan), sedangkan pengguna pasif
(lurker) dieksklusi. Berdasarkan perhitungan analisis a priori menggunakan perangkat
lunak G*Power 3.1.9.7 (uji exact correlation: bivariate normal model, power 0,85, o. =
0,05, estimasi effect size moderat p = 0,30, dan parameter two-tailed), jumlah sampel
minimal yang dipersyaratkan adalah 84 partisipan. Dari 135 respons kuesioner yang
terkumpul, dilakukan penyaringan kelayakan data di mana 32 responden dieliminasi
(karena teridentifikasi sebagai pengguna pasif atau gagal lolos pada dua attention check
yang disisipkan), sehingga total akhir yang memenuhi syarat berjumlah 103 responden.

Pengukuran

Variabel cyber-aggression diukur menggunakan instrumen Cyber-aggression
Questionnaire for Adolescents (CYBA) yang dikembangkan oleh Alvarez-Garcia dkk.
(2016) dan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Hamida dkk. (2023). Skala ini
terdiri atas 12 item favorable yang mengukur tiga dimensi: impersonation, visual-sexual
cyber-aggression, serta verbal cyber-aggression and exclusion. Instrumen
menggunakan skala Likert 5 poin (1 = tidak pernah, 5 = sangat sering). Alat ukur ini
memiliki reliabilitas yang baik (Cronbach's a = 0,813) dan validitas konstruk yang
memadai berdasarkan hasil CFA (CFI = 0,974; RMSEA = 0,0489).

Variabel online moral disengagement diukur menggunakan instrumen Online Moral
Disengagement Scale (OMD) yang dikembangkan oleh Paciello dkk. (2020)
berdasarkan lokus teori Bandura, kemudian diadaptasi dan dimodifikasi ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Sukron dan Febriani (2022). Skala ini mengevaluasi mekanisme
kognitif pembenaran moral pada interaksi daring melalui 17 item favorable yang
terdistribusi ke dalam empat dimensi: behavior locus, agent locus, outcome locus, dan
victim locus. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak
setuju, 5 = sangat setuju). Alat ukur ini memiliki reliabilitas yang baik (Cronbach's o. =
0,820) dan validitas isi yang memadai melalui penilaian Aiken's V oleh pakar psikologi.



Analisis Data

Tahapan analisis data diawali dengan uji statistik deskriptif untuk memperoleh
gambaran umum data, dilanjutkan dengan penormaan hipotetik untuk mengkategorikan
tingkat kedua variabel pada responden. Pengujian asumsi normalitas distribusi data
dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Karena hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data variabel cyber-aggression tidak berdistribusi normal (p <
0,001), maka pengujian hipotesis korelasi utama dilakukan menggunakan teknik
statistik non-parametrik korelasi Spearman's rho. Seluruh rangkaian komputasi analisis
data, termasuk analisis komparasi tambahan Mann-Whitney U untuk melihat letak
perbedaan berdasarkan jenis kelamin, dilakukan secara integratif menggunakan bantuan
perangkat lunak Jamovi versi 2.3 for Windows.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif dari 103 partisipan menunjukkan bahwa mayoritas responden
berusia 17 tahun (44,7%), berada pada jenjang kelas 10 SMA/sederajat (43,7%), dan
berdomisili di Jawa Timur (40,8%) serta DKI Jakarta (29,1%). Platform media sosial
yang paling banyak diakses adalah Instagram (90,3%), WhatsApp (83,5%), dan TikTok
(83,5%). Intensitas penggunaan didominasi oleh durasi 3—4 jam sehari (40,8%).

Analisis statistik variabel online moral disengagement (OMD) menunjukkan nilai rerata
(M) 37,3, standar deviasi (SD) 9,58, skor minimum 17, dan skor maksimum 67, dengan
nilai skewness 0,350 dan kurtosis 0,168. Variabel cyber-aggression (CA) memiliki nilai
M =135, SD =2,35, Min =12, Max = 25, skewness 2,79, dan kurtosis 9,12. Penormaan
hipotetik menempatkan 70,87% subjek pada kategori OMD rendah dan 100% pada
kategori CA rendah. Analisis komparasi Mann-Whitney U menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan skor total CA antara laki-laki dan perempuan (p = 0,226), namun
laki-laki secara signifikan memiliki skor lebih tinggi pada dimensi spesifik
impersonation (p = 0,011).

Hasil uji korelasi Spearman's rho menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,542 dengan
tingkat signifikansi p < 0,001. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan dalam tingkat sedang (moderate) antara online moral disengagement
dengan cyber-aggression pada remaja madya pengguna media sosial. Semakin tinggi
online moral disengagement yang dimiliki individu, semakin tinggi kecenderungannya
melakukan cyber-aggression.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara online moral
disengagement dengan cyber-aggression pada remaja madya pengguna media sosial.
Hasil uji korelasi Spearman's rho menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
diterima, dengan ditemukannya hubungan positif yang signifikan pada kekuatan sedang
(r = 0,542; p <0,001). Temuan ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat online
moral disengagement yang dimiliki oleh remaja madya, maka semakin tinggi pula
kecenderungan mereka untuk terlibat dalam perilaku cyber-aggression. Sebaliknya,
semakin rendah kemampuan remaja dalam membenarkan tindakan amoral di dunia
maya, semakin rendah pula tindakan agresi siber yang ditampilkannya.

Ditinjau dari perspektif teoretis, hasil ini sangat konsisten dengan konsep dasar moral
disengagement dari Bandura (2016). Pada dasarnya, setiap individu memiliki sanksi



moral internal (moral self-sanctions) yang berperan sebagai kompas evaluasi, sehingga
muncul perasaan bersalah, penyesalan, atau malu ketika individu tersebut menyakiti
orang lain. Mekanisme online moral disengagement bertindak dengan menonaktifkan
fungsi sanksi internal ini secara sementara. Restrukturisasi kognitif ini tidak lantas
mengubah remaja menjadi individu amoral secara permanen, melainkan memfasilitasi
mereka untuk dapat membenarkan perilaku destruktif tanpa merusak citra dirinya
sebagai pribadi yang bermoral (Bandura, 2016).

Lebih lanjut, kekuatan hubungan positif ini semakin teramplifikasi ketika ditinjau dalam
konteks ruang siber. Sejalan dengan temuan Runions dan Bak (2015), karakteristik
lingkungan online menyediakan berbagai affordances yang sangat memudahkan
aktivasi penonaktifan moral. Tidak adanya kontak mata dan minimnya isyarat
sosial-emosional dalam interaksi digital menyebabkan pelaku terlepas dari reaksi
penderitaan korban secara langsung. Dalam situasi offline, tangisan atau raut wajah
sedih korban dapat secara seketika memicu empati pelaku dan mengaktitkan rem
moralnya; namun di media sosial, konsekuensi emosional tersebut memudar,
mempermudah remaja untuk mendistorsi atau bahkan mengabaikan dampak fatal dari
perilakunya (outcome locus).

Keempat lokus online moral disengagement (Paciello dkk., 2020) berkolaborasi secara
dinamis membentuk ruang permisif terhadap agresi siber. Pada behavior locus, fitur
media sosial memudahkan remaja mengonstruksi ujaran kebencian atau unggahan yang
mempermalukan orang lain menjadi sekadar "candaan antarteman" (euphemistic
labeling). Pada agent locus, arsitektur platform yang memfasilitasi partisipasi massal
menciptakan fenomena diffusion of responsibility. Ketika sebuah unggahan negatif
diserang oleh ratusan komentar dari pengguna lain, remaja merasa porsi tanggung jawab
pribadinya sangat kecil, sehingga mereka lebih mudah ikut serta melakukan
perundungan. Sementara itu, pada victim locus, minimnya konteks komunikasi
non-verbal rentan memicu misinterpretasi, sehingga korban sering kali disalahkan atas
"provokasi" imajiner yang dianggap menjustifikasi agresi tersebut (attribution of
blame).

Penelitian ini juga mengonfirmasi temuan Paciello dkk. (2020) bahwa moral
disengagement yang secara spesifik dikontekstualisasikan untuk lingkungan online
(OMD) sangat relevan untuk menjelaskan perilaku agresi siber dibandingkan moral
disengagement konvensional. Kekonsistenan temuan dengan studi internasional lainnya
(Meter dkk., 2021; Bakioglu dkk., 2025) menegaskan bahwa restrukturisasi kognitif
adalah jembatan psikologis yang universal dalam memicu cyber-aggression melintasi
berbagai lanskap budaya.

Selain faktor kognitif, konteks perkembangan psikososial remaja madya juga
memegang peranan vital. Seperti yang dikemukakan oleh Papalia dan Martorell (2021),
fase ini ditandai oleh kebutuhan akan penerimaan sosial yang masif. Romera dkk.
(2021) menambahkan bahwa kebutuhan untuk meraih popularitas dan menjaga status
sosial di mata rekan sebaya dapat mendorong remaja melakukan moral disengagement.
Dalam hal ini, tindakan menghina atau mempermalukan orang lain di media sosial tidak
lagi dipandang sebagai perilaku amoral, melainkan sebagai instrumen konformitas yang
dianggap "keren" atau berpotensi memberikan keuntungan status sosial di dalam lingkar
pertemanannya.

Penelitian ini juga mendapati bahwa mayoritas responden (90,3%) paling sering
menggunakan Instagram. Karakteristik platform visual ini, menurut Villanueva-Moya



dkk. (2023), memiliki kecenderungan tinggi untuk memicu social comparison dan
perasaan iri. Oleh karena itu, korelasi antara online moral disengagement dan
cyber-aggression pada sampel ini sangat sarat akan konteks interaksi berbasis citra
visual dan feedback sosial seperti di Instagram.

Dari sisi demografis, sampel penelitian ini didominasi oleh perempuan (70,9%).
Krasnova dkk. (2017) menyatakan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki pola
penggunaan media sosial yang berbeda, di mana perempuan lebih sering
menggunakannya untuk komunikasi dan pemeliharaan relasi. Menariknya, uji
komparasi tambahan menunjukkan tidak adanya perbedaan tingkat total
cyber-aggression antara laki-laki dan perempuan (sejalan dengan Alvarez-Garcia dkk.,
2017). Akan tetapi, analisis per dimensi mengungkap bahwa laki-laki secara signifikan
memiliki skor lebih tinggi pada bentuk agresi impersonation (menyamar sebagai orang
lain). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kedua gender sama-sama berpotensi
melakukan agresi siber dengan tingkat yang serupa, wujud strategis yang mereka
operasikan bisa berbeda.

Terakhir, nilai korelasi yang tergolong sedang (moderat) memberikan catatan penting
bahwa online moral disengagement hanyalah salah satu kepingan teka-teki dari
kompleksitas fenomena cyber-aggression. Seperti yang diungkapkan Aras dan Ediati
(2025), keterlibatan cyber-aggression sangat bersifat multifaktorial, melibatkan elemen
keluarga (seperti pola asuh otoriter), paparan intensitas layar (screen time), serta iklim
sekolah. Namun demikian, penemuan ini memberikan pijakan kuat bahwa intervensi
pencegahan agresi siber tidak bisa lagi sekadar mengandalkan literasi teknis-operasional
gawai, melainkan harus menyasar ke ranah edukasi kognitif dan kalibrasi moral agar
sanksi internal remaja tidak mudah dinonaktifkan di belantara digital.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
(r = 0,542; p < 0,001) antara online moral disengagement dengan cyber-aggression
pada remaja madya pengguna media sosial. Online moral disengagement berperan
sebagai mekanisme kognitif yang memediasi hilangnya sanksi moral internal, sehingga
mendorong munculnya pembenaran atas tindakan agresi siber. Implikasinya, program
intervensi, psikoedukasi, dan kebijakan literasi digital dari sekolah maupun pemerintah
harus secara khusus menitikberatkan pada pembangunan empati dan penguatan
pengambilan keputusan moral saat berinteraksi di ruang virtual.
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